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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Laba adalah hasil operasi usaha dari suatu entitas/perusahaan pada 

periode tertentu yang biasanya digunakan sebagai penentu ukuran 

keberhasilan (kinerja) perusahaan (Ainun, 2016). Instrumen lain dalam 

cakupan yang lebih besar dan digunakan juga sebagai pengukur kinerja 

perusahaan adalah laporan keuangan (Pradnyaniti & Suardikha, 2019).  

Profesi akuntan dalam menghasilkan informasi laporan keuangan 

memperoleh kritik atas metode yang digunakan. Beberapa metode yang 

kualitasnya tidak dapat diandalkan terhadap informasi yang dihasilkan, 

termasuk di dalamnya metode Creative Accounting (CA) diantaranya seperti 

perataan dan penggelembungan laba (Ismael, 2017). 

Secara teoritis perataan laba merupakan upaya pemanfaatan celah 

dalam penyusunan laporan keuangan tanpa harus melanggar standar 

akuntansi, namun tetap merugikan jika mengubah hasil laba yang 

dilaporkan (Wijayanti & Triani, 2020). Ismael (2017) menyatakan bahwa 

praktik dan teknik CA berkontribusi pada kehancuran beberapa perusahaan 

besar seperti Arther Anderson, Enron, World Com, Parmalat, dan lain-lain. 

 Sistem kontrol perusahaan yang kurang baik akan menimbulkan 

ide kreatif terhadap perlakuan akuntansi. Berdasarkan kasus CA dari 

presiden Toshiba Hisao Tanaka, dapat diketahui bahwa lapisan sistem 

pengendali Toshiba Corporate tidak berfungsi sama sekali mulai dari divisi 

keuangan akuntansi hingga internal audit. Meskipun CEO tidak secara 

langsung menginstruksikan penyimpangan, namun target pencapaian yang 

tinggi membuat karyawan termotivasi untuk melakukan CA. Teknik CA 

yang digunakan manajemen namun tidak dapat diterima dalam penyusunan 

laporan keuangan justru mengarah pada penyesatan laporan keuangan 

(Suhendar, 2019). Kreativitas yang seharusnya digunakan untuk 



20 
 

pengembangan dan promosi justru ditujukan kepada perlakuan akuntansi 

terhadap laporan keuangan. Ilmu akuntansi muncul pada awalnya dari 

kebutuhan untuk memiliki situasi yang jelas dan menawarkan kepercayaan 

kepada penggunanya, namun seiring waktu semakin banyak skandal yang 

muncul karena pelanggaran peraturan baik terhadap etika dan standar 

akuntansi (Sayidah dkk, 2019).  

CA termasuk didalamnya perataan laba atau income smoothing 

merupakan kategori dari manajemen laba. Menurut Gantino (2015) perataan 

laba adalah salah satu dari pola manajemen yaitu pengelolaan laba yang 

dilakukan oleh perusahaan seperti membuat cadangan laba dengan 

merendahkan jumlah laba perusahaan pada periode tertentu untuk kemudian 

dinaikkan kembali di periode mendatang. Manajemen laba biasanya 

dilakukan manajer untuk mempertahankan reputasi perusahaan di pasar 

modal melalui pengaturan laporan keuangan oleh manajer dengan cara 

mengelola transaksi yang akan mempengaruhi hasil laporan keuangan 

khususnya laba (Fischer & Rosenzweig, 1995). Pemilihan metode akuntansi 

yang digunakan dalam suatu perusahaan merupakan bagian praktik 

akuntansi yang erat kaitannya dengan kebijakan manajemen (Tundjung 

Setijaningsih, 2012). Kepatuhan professional akuntansi secara ketat 

terhadap kode etik professional sangat dibutuhkan (Ogbonna & Appah, 

2016). Prinsip dasar standar etika yang harus dipatuhi oleh akuntan meliputi 

integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian, kerahasiaan dan 

perilaku professional (Muria & Alim, 2021). Perataan laba dapat bersifat 

positif dan negative. Sebagian pihak telah mendefinisikan bahwa perataan 

laba adalah tindakan manipulasi laporan keuangan, namun dalam porsi 

tertentu perataan laba justru diperbolehkan dalam prinsip standar akuntansi 

dan dianggap rasional oleh pihak manajemen karena masih dalam batasan 

prinsip akuntansi yang diizinkan, dilemanya manajemen yang nakal justru 

mencari celah (Obaidat, 2017). 
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Fenomena praktik perataan laba memunculkan kasus dalam pelaporan 

akuntansi khususnya di perusahaan jasa sektor perbankan di Indonesia. 

Kasus mengenai perataan laba yang pada Bank Century (2007) yang 

mengalami kelebihan penyaluran kredit jumlah portfolio efek yaitu dengan 

rasio sekitar  140% atau Rp 4,4 triliun dari yang seharusnya sejumlah Rp 3,1 

triliun, per September 2007. Kondisi ini mengakibatkan risiko likuiditas 

bank meningkat, pada September 2008 total efek yang dikelola jatuh tempo 

hingga 90% bahkan lebih. Menurut  Bank Indonesia (2007) sebagian besar 

tidak terbayar atau default pada saat jatuh tempo sehingga mengakibatkan 

kerugian besar. Dampak terbesar dialami nasabah yang kehilangan 

kepercayaan terhadap bank dan merasa tertipu oleh manajemen bank 

tersebut.  

Kasus yang sulit dilupakan dari maskapai Garuda Indonesia yang 

berhasil membukukan laba bersih US $809 ribu pada tahun 2018 atau setara 

dengan Rp 11,56 miliar pada saat kurs Rp14.300 per dollar Amerika Serikat 

(AS). Kondisi ini sangat terbalik dari yang seharusnya merugi US $216,56 

juta setara dengan Rp 3,09 triliun per tahun 2017. Padahal pada kuartal III 

tahun Garuda Indonesia merugi lagi sebesar US $114,08 juta atau Rp 1,63 

triliun. Selanjutnya kasus PLN yang mencetak laba bersih tahun 2018 

sebesar Rp 11,56 triliun dimana laba tersebut naik sebesar 162,3% atau 

setara dengan tiga kali lipat dari laba tahun 2017 yaitu sebesar Rp 4,42 

triliun. Padahal jumlah rugi yang dialami PLN pada kuartal III tahun 2019 

sebesar Rp 18,48 triliun sebagai akibat dari rugi selisih kurs sebesar Rp 

17,32 triliun. Tenaga profesional seharusnya menjaga independensinya 

dalam menjalankan tugas dan tidak melanggar ketentuan etika profesinya, 

supaya menghasilkan laporan yang fair dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara penuh. 

Penelitian mengenai perataan laba di Indonesia telah banyak 

dilakukan namun masih terdapat perbedaan yang signifikan mengenai hasil 

dari penelitian terdahulu walaupun mengukur variabel yang sama, 
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(Rahmini, 2019) mengungkapkan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap praktik perataan laba, berbanding terbalik dengan hasil penelitian 

yang dilakukan (Soeharto, 2018) oleh yaitu komite audit merupakan 

variabel yang memiliki probabilitas lebih tinggi dalam mempengaruhi 

perataan laba. Risiko keuangan dan perataan laba mempunyai hubungan 

positif, sehingga keduanya akan bersama-sama dalam mengalami 

peningkatan maupun penurunan. Salah satu dorongan manajemen 

melakukan perataan laba adalah tingkat risiko keuangan yang cenderung 

tinggi (Lahaya, 2017). Namun menurut penelitian dari Leviany, Sukiati, & 

Syahkurah (2019) menyatakan bahwa risiko keuangan tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap praktik perataan laba. Variabel pemoderasi yang 

digunakan yaitu ukuran perusahaan dihitung berdasarkan total aset 

perusahaan menurut Putri & Lutfillah (2020) ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh terhadap perataan laba. Namun menurut penelitian 

Yunengsih, Icih, & Kurniawan (2018) hasilnya terdapat pengaruh negatif 

tidak signifikan antara ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba. 

Variabel berikutnya adalah variabel probabilitas dan hubungannya dengan 

praktik perataan laba, antara lain berpengaruh secara simultan Mangngalla 

& Kartini (2021) dan berpengaruh negative terhadap perataan (Shatitih, 

2020). Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Putri & Lutfillah (2020) yang 

mengungkapkan adanya pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba.  

Berdasarkan kesenjangan dari hasil penelitian terdahulu serta karena 

Indonesia termasuk dalam salah satu sampel negara yang melakukan praktik 

manajemen laba dan berada pada peringkat 15 dari 31 negara (Mangngalla 

& Kartini 2021). Dengan demikian peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh dari variabel bebas diantaranya keahlian komite 

audit, profitabilitas, risiko keuangan dan ukuran perusahaan sebagai 

pemoderasi hubungan antar variabel terhadap praktik perataan laba di 

Indonesia. Penelitian ini berfokus pada perusahaan jasa khususnya yang 

termasuk didalam sub-sektor hotel, restoran, pariwisata dan transportasi 

pada tahun 2018 sampai dengan 2021. Peneliti memilih sektor tersebut 
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sebagai objek dalam penelitian ini dilatarbelakangi karena penurunan 

pendapatan pada sektor tersebut yang mengindikasikan bahwa sektor hotel, 

restoran, pariwisata, dan transportasi merupakan sektor yang paling 

terdampak pada saat pandemi Covid-19 karena mengalami penurunan 

pendapatan yang cukup signifikan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Sektor usaha yang paling terdampak covid-19 antara lain yang 

pertama sektor akomodasi dan makan minum total 92,47%, sektor usaha 

diurutan kedua yang terdampak adalah sektor jasa lainnya sebanyak 90,90% 

serta yang ketiga sektor usaha transportasi dan  perdagangan terdampak 

sebesar 90,34%. Padahal sepanjang tahun 2011-2019 sektor transportasi dan 

pergudangan nasionl rata-rata tumbuh 7,31% per tahun, pertumbuhan 

tertinggi tahun 2017 mencapai 8,49% dan terendah tahun 2019 6,38%. 

Sementara itu ditahun 2021 tepatnya kondisi setelah pandemi Covid-19 

Produk Domestik Bruto (PDB) sektor usaha transportasi dan pergudangan 

tumbuh 3,24% menjadi Rp 406,19 triliun dari tahun sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan sektor usaha transportasi dan pergudangan pada tahun 2021 

belum mampu pulih ke level seperti sebelum terjadi pandemi Covid-19, 
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meskipun pencapaian di tahun 2021 lebih tinggi dari tahun sebelumnya 

yaitu  2020 yang mengalami kontraksi sedalam 15,05%. 

Perusahaan bersifat profit oriented yang berarti perusahaan berusaha 

memperoleh pendapatan maksimal dengan modal minimum. Perusahaan 

membutuhkan dana untuk keberlangsungan hidupnya baik dari investor 

maupun kreditur. Investor sebelum melakukan investasi terlebih dahulu 

akan menganalisis perusahaan terutama hasil laporan keuangan. Fokus 

utama analisis laporan keuangan oleh investor adalah laba karena dapat 

menggambarkan tingkat fluktuasi dan stabilitas perusahaan, sehingga dalam 

kondisi ini motivasi yang mendorong manajemen untuk melakukan perataan 

laba semakin besar terutama untuk menghindari out of business. 

Penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil berbeda dan tidak 

konsisten menyebabkan fenomena perataan laba menarik dan masih layak 

untuk diteliti. Oleh karena itu peneliti akan menguji kembali mengenai 

sejauh mana keahlian keuangan komite audit, ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan risiko keuangan dapat mempengaruhi praktik perataan 

laba. Pembaharuan dalam penelitian ini terletak pada penambahan variabel 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini juga melakukan 

pengujian terhadap Industri Pariwisata yang terdiri atas Industri Jasa Sub 

Sektor Hotel, Restoran, Pariwisata dan Transportasi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia yang merupakan sektor lain dibandingkan penelitian 

terdahulu dan merupakan sektor perusahaan yang paling terdampak oleh 

Pandemi Covid-19. Dibandingkan penelitian terdahulu, penelitian ini 

menggunakan periode terbaru yaitu tahun 2018 sampai dengan 2021. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Keahlian Keuangan Komite Audit, Profitabilitas dan Risiko Keuangan 

Terhadap Praktik Perataan Laba Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Pada Industri Pariwisata Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Perataan laba yang buruk adalah perataan laba yang bersifat 

manipulatif sebagai akibat dari kemampuan manajemen dalam mencari 

celah dengan tujuan menstabilkan hasil laba sekaligus menjaga kinerja 

perusahaan. Jika terus diterapkan perataan laba yang buruk cenderung 

menuju kearah penipuan. Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk 

tujuan mengurangi indikasi penipuan dari perataan laba yang buruk maka 

peneliti menguji variabel yang dapat berpengaruh terhadap praktik perataan 

laba dengan rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah keahlian keuangan komite audit terhadap perataan laba pada 

industri pariwisata yang terdiri atas industri jasa sub sektor hotel, 

restoran, pariwisata dan transportasi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia tahun 2018-2021? 

2. Apakah profitabilitas terhadap perataan laba pada industri pariwisata 

yang terdiri atas industri jasa sub sektor hotel, restoran, pariwisata dan 

transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2021? 

3. Apakah pengaruh risiko keuangan terhadap perataan laba pada 

industri pariwisata yang terdiri atas industri jasa sub sektor hotel, 

restoran, pariwisata dan transportasi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia tahun 2018-2021? 

4. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh keahlian 

keuangan komite audit terhadap perataan laba pada industri pariwisata 

yang terdiri atas industri jasa sub sektor hotel, restoran, pariwisata dan 

transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2021? 

5. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh 

profitabilitas terhadap perataan laba pada industri pariwisata yang 

terdiri atas industri jasa sub sektor hotel, restoran, pariwisata dan 

transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2021? 

6. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh risiko 

keuangan terhadap perataan laba pada industri pariwisata yang terdiri 
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atas industri jasa sub sektor hotel, restoran, pariwisata dan transportasi 

yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2021? 

7. Apakah terdapat perbedaan signifikan perataan laba sebelum dan saat 

pandemi Covid-19 pada industri pariwisata yang terdiri atas industri 

jasa sub sektor hotel, restoran, pariwisata dan transportasi yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2021? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap 

perataan laba pada industri pariwisata yang terdiri atas industri jasa 

sub sektor hotel, restoran, pariwisata dan transportasi yang terdaftar di 

bursa efek indonesia tahun 2018-2021. 

2. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba pada 

industri pariwisata yang terdiri atas industri jasa sub sektor hotel, 

restoran, pariwisata dan transportasi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia tahun 2018-2021. 

3. Mengetahui pengaruh risiko keuangan terhadap perataan laba pada 

industri pariwisata yang terdiri atas industri jasa sub sektor hotel, 

restoran, pariwisata dan transportasi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia tahun 2018-2021. 

4. Mengetahui apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh 

keahlian keuangan komite audit terhadap perataan laba pada industri 

pariwisata yang terdiri atas industri jasa sub sektor hotel, restoran, 

pariwisata dan transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia 

tahun 2018-2021. 

5. Mengetahui apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh 

profitabilitas terhadap perataan laba pada industri pariwisata yang 

terdiri atas industri jasa sub sektor hotel, restoran, pariwisata dan 

transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2021. 
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6. Mengetahui apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh 

risiko keuangan terhadap perataan laba pada industri pariwisata yang 

terdiri atas industri jasa sub sektor hotel, restoran, pariwisata dan 

transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2021. 

7. Mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan perataan laba 

sebelum dan saat pandemi Covid-19 pada industri pariwisata yang 

terdiri atas industri jasa sub sektor hotel, restoran, pariwisata dan 

transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2021. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian, peneliti berharap bahwa 

penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut:  

1.4.1. Kegunaan Teoritis.  

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap secara teoritis 

memberikan informasi untuk mengetahui pengaruh dari variabel keahlian 

keuangan komite audit, profitabilitas dan risiko keuangan terhadap praktik 

perataan laba pada industri pariwisata yang terdiri atas industri jasa sub 

sektor hotel, restoran, pariwisata dan transportasi dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi supaya dapat berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Penelitian ini juga mendukung teori agensi, teorti akuntansi 

positif, dan teori balance shifthing untuk memperkuat hipotesis yang 

dikembangkan peneliti. 

1.4.2. Kegunaan Praktis  

1.4.2.1.Bagi Entitas  

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi dan 

acuan bagi para praktisi dalam menganalisa faktor-faktor apa saja yang 

memotivasi perusahaan khususnya manajemen dalam melakukan perataan 

terhadap hasil laba. Selain itu, peneliti juga berharap penelitian ini dapat 

membantu investor dalam menganalisa kualitas laba yang dihasilkan. 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini auditor mendapat informasi 
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tambahan mengenai laporan keuangan suatu entitas/perusahaan dengan 

melihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba.  

1.4.2.2.Bagi Peneliti  

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi alat 

untuk meningkatkan, mengembangkan, dan memperdalam ilmu yang 

didapat selama proses perkuliahan.  

1.4.2.3. Bagi Universitas  

Penelitian ini dapat menjadi tambahan pustaka Universitas Sriwijaya 

khususnya dalam ilmu Akuntansi. 
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